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Abstrak 

PT Noah Arkindo merupakan Perusahaan yang bergerak di industri Automatic Identification and Data 

Capture (AIDC), menghadapi tantangan besar dalam memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan. 

penelitian ini didasari oleh pentingnya faktor kualitas produk dan harga dalam menentukan kepuasan 

pelanggan, yang pada gilirannya mempengaruhi loyalitas dan reputasi perusahaan. Metode pengumpulan 

data dalam penyusuna penelitian ini adalah metode Purposive Sampling dan metode analisanya adalah 

metode kuantitatif statistik dengan uji hipotesis berdasarkan hasil analisis variabel kualitas produk (X1) 

diperoleh nilai uji t hitung sebesar 4,572 dan nilai t hitung variabel harga (X2) sebesar 5,967. Serta 

berdasarkan hasil analisis variabel kualitas produk (X1) diperoleh nilai uji f hitung sebesar 238,825. 

Berdasarkan hasil pengelolahan data diperoleh hasil nilai koefisien pada kualitas produk dalam kepuasan 

pelanggan sebesar 0,396 dapat disimpulkan bahwa hubungan positif antara variable meningkatkan 

kepuasan pelanggan sebesar 0,398 atau 39,8%, dan nilai koefisien pada  variable harga (X2) dalam 

kepuasan pelanggan sebesar 0,505 dapat disimpulkan bahwa penetapan harga pada produk, terdapat 

hubungan positif antara kedua variable ini juga meningkatkan kepuasan pelanggan sebesar 0,505 atau 

50,5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi dari kedua variabel tersebut memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kepuasan pelanggan PT Noah Arkindo terutama variable 

harga variable harga (X2) lebih signifikan mempengaruhi kepuasan pelanggan daripada variable kualitas 

produk (X1) dengan asosiasi ini memiliki nilai positif sejumlah 91,2% dan sisanya 8,8% dipengaruhi 

oleh variable lain diluar penelitian ini. 

Kata Kunci : Kepuasan Pelanggan, Kualitas Produk dan Harga 

Abstract 

PT Noah Arkindo is a company engaged in the Automatic Identification and Data Capture (AIDC) industry, facing 

challenges in confronting customer needs and expectations. This study is based on the importance of product 

quality and price factors in determining customer satisfaction, which in turn affects the loyalty and reputation of 

the company. The data collection method in compiling this study is the Purposive Sampling method and the 

analysis method is a quantitative statistical method with a hypothesis test based on the results of the analysis of 

the product quality variable (X1) obtained a t-test value of 4.572 and a t-test value of the price variable (X2) of 

5.967. And based on the results of the analysis of the product quality variable (X1) obtained a f-test value of 

238.825. Based on the results of data processing, the coefficient value of product quality in customer satisfaction 

is 0.396, it can be concluded that the positive relationship between variables increases customer satisfaction by 

0.398 or 39.8%, and the coefficient value of the price variable (X2) in customer satisfaction is 0.505, it can be 

concluded that pricing on products, there is a positive relationship between these two variables also increases 

customer satisfaction by 0.505 or 50.5%. The results of the study indicate that the combination of the two 

variables provides a significant contribution in increasing customer satisfaction of PT Noah Arkindo, especially 

the price variable, the price variable (X2) is more significant in influencing customer satisfaction than the product 

quality variable (X1) with this association having a positive value of 91.2% and the remaining 8.8% is influenced 

by other variables outside this study. 

Keywords : Customer Satisfaction, Quality Product, Price 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk terus berinovasi dan 

meningkatkan kualitas produk serta menentukan harga yang kompetitif. Dalam konteks persaingan bisnis yang 

semakin kompetitif, perusahaan harus beradaptasi dan mencari cara untuk menarik serta mempertahankan 

pelanggan. PT Noah Arkindo, yang bergerak dalam sektor Automatic Identification and Data Capture (AIDC), 

dihadapkan pada tantangan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. Dua faktor yang sangat berpengaruh dalam 

menciptakan kepuasan pelanggan adalah kualitas produk dan harga. 
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Kualitas produk dan harga adalah dua elemen yang sangat krusial dalam menentukan kepuasan 

pelanggan. Kualitas produk yang baik akan memberikan nilai lebih kepada pelanggan dan mempengaruhi 

keputusan pembelian mereka, sedangkan harga yang sesuai dengan kualitas produk akan membuat pelanggan 

merasa puas dan mendapatkan nilai yang optimal dari apa yang mereka bayar. Oleh karena itu, analisis terhadap 

pengaruh kualitas produk dan harga terhadap kepuasan pelanggan menjadi hal yang sangat relevan untuk 

dilakukan, khususnya di PT Noah Arkindo yang berupaya untuk terus meningkatkan performa perusahaan dan 

memperluas pangsa pasar. 

Namun, meskipun banyak penelitian yang membahas tentang hubungan antara kualitas produk, harga, 

dan kepuasan pelanggan, sebagian besar fokus pada perusahaan di luar industri yang relevan dengan PT Noah 

Arkindo. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan dalam literatur terkait dengan studi 

pada perusahaan PT Noah Arkindo dan memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai pengaruh kedua 

faktor tersebut terhadap kepuasan pelanggan di perusahaan ini. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi PT Noah Arkindo dalam 

meningkatkan kepuasan pelanggan melalui peningkatan kualitas produk dan penetapan harga yang kompetitif. 

Temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi perusahaan lain dalam merumuskan strategi yang 

berorientasi pada kepuasan pelanggan, sehingga mampu beradaptasi dengan dinamika pasar yang terus berubah. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat 

tema penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk, dan Harga Terhadap Kepuasan Pelanggan Pada PT 

Noah Arkindo”.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang didefinisikan sebagai penelitian yang menunjukkan 

nilainya dalam pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data. Penelitian ini sering disebut juga fase penarikan 

kesimpulan penelitian, jauh lebih baik jika menyertakan ilustrasi, tabel, diagram, ataupun bentuk lain. Penelitian 

yang menggunakan pendekatan ini dikenal sebagai penelitian cross-sectional, dan memerlukan pengumpulan data 

pada interval yang telah ditentukan, bukan secara terus menerus sepanjang waktu. Pengumpulan data dapat 

dilakukan dari satu kelompok orang (desain cross-sectional tunggal) atau dari banyak kelompok orang (desain 

multiple cross-sectional). Penelitian ini terutama menggunakan dua jenis variabel: independen dan dependen. 

Variabel Independen adalah Kualitas Produk (X1), Harga (X2), dan Variabel dependen adalah Kepuasan Pelanggan 

(Y). Durasi penelitian ini sekitar tiga bulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk mengevaluasi data yang diperoleh apakah memiliki distribusi normal untuk 

menghindari data ekstrim, sehingga pemilihan statistik dapat dijalankan dengan tepat. Uji Kolmogorov-Smirnov 

(sampel besar > 50) serta Shapiro-Wilk (sampel besar ≤ 50) yang menjadi penilaian kriteria normal dengan 

memiliki nilai signifikansi >0,05 (Riyanto & Hatmawan, 2020). 

Tabel. 1 

Hasil Uji Normalitas Kolomogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

    Sumber : Outputs SPSS 26, data diolah 2024 

Nilai Kolomogrove-Smirnov untuk nilai residu dari persamaan regresi menunjukkan hasil sebesar 0,232 pada 

uji normalitas. Data terdistribusi secara teratur dan memenuhi asumsi kenormalan karena nilai probabilitasnya 

adalah 0,200 > 0,05. 

 
2. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas dalam model regresi dapat ditentukan dengan menggunakan nilai probabilitas. Skor 

probabilitas tersebut menunjukkan jika model regresi mengalami heteroskedastisitas. Skor di bawah 0,05 

menunjukkan adanya heteroskedastisitas pada model, sedangkan skor di atas 0,05 menunjukkan tidak adanya 

heteroskedastisitas. (Sujarweni et al., 2019). 
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  Tabel. 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

             Sumber : Outputs SPSS 26, data diolah 2024 

Hipotesis diterima karena terlihat pada tabel di atas, data tidak menunjukkan heteroskedastisitas. Baik 

X1 maupun X2 mempunyai tingkat sig > 0,05, masing-masing sebesar 0,116 dan 0,902. 

3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas menentukan apakah hubungan pada variabel independen terdeteksi oleh model regresi. 

Menerima H0 dan menolak Ha jika nilai tanda Asymp (2-tailed) lebih dari 10% atau 0,10. H0 disetujui atau 

multikolinearitas dinyatakan ada jika kondisi pengujiannya adalah nilai toleransi (TL) 0,1 atau kurang (VIF < 0,1) 

atau VIF 10 atau lebih besar (VIF ≥ 10). Untuk mengetahui apakah terdapat multikolinearitas antara kedua jalur 

maka akan diamati nilai VIF baik dari jalur substruktural 1 maupun substruktural 2. 

    Tabel. 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 
 

 

 

 

   Sumber : Output SPSS 26, data diolah 2024 

Dari tabel diperoleh data sebagai berikut: toleransi (0,909) dan VIF (1,062) untuk Kualitas produk; 

terhadap harga (0,398) dan VIF (1,062). Karena nilai toleransi dan VIF > 0,10, maka variabel penelitian tidak 

menunjukkan multikolinearitas, menurut hasil ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa multikolinearitas tidak 

berpengaruh terhadap variabel yang digunakan dalam penyelidikan ini. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 
          Tabel. 4 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 Sumber : Output SPSS 26, data diolah 2024 

Dari perasamaan linear bergadan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Nilai a (konstanta) 2,547 menunjukkan bahwa pada saat (X1) Kualitas Produk dan (X2) Harga tidak 

mengalami peningkatan. Maka (Y) Kepuasan Pelanggan akan tetap memiliki nilai 2,547. 

Kualitas Produk (X1) terpengaruh oleh Kepuasan Pelanggan (variabel Y) karena nilai signifikansi variasi 

produk 0,00 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Harga (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan, 

karena nilai signifikansi cita rasa sebesar 0,000 < 0,05. 
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Uji Hipotesis 

1. Uji T (Parsial) 
Tujuan uji T adalah untuk mengetahui apakah variabel terikat dipengaruhi secara signifikan oleh variabel bebas. 

Berikut kriteria evaluasinya, dan program SPSS tersedia bagi penguji uji T. Dianggap berpengaruh apabila nilai t 

hitung melebihi t tabel. Ha diterima benar jika nilai p kurang dari 0,05. Tingkat signifikan yang lebih tinggi dari 

0,05 menyebabkan penolakan terhadap Ha. 

Tabel. 5 

     Hasil Uji t (Parsial) 
 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : Output SPSS 26, data diolah 2024 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial diperoleh nilai t hitung variabel Kualitas Produk sebesar 4,572 

> 1,984 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 yang berarti Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Pelanggan. Nilai t hitung pada harga (X2) adalah 5.967 > 1,984 nilai signifikansi 0,000 > 

0,05, maka pengujian menujukan bahwa harga (X2) berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan (Y). Sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

2. Uji F (Simultan) 
Uji f digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi itu dapat digeneralisasikan atau tidak, sehingga harus 

diuji signifikansi antara variabel independent (X) secara bersama-sama terhadap variabel dependent (Y). Rumus 

yang digunakan (Sugiyono, 2019:257). 

Tabel. 6 

Hasil Uji f (Simultan) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Output SPSS 26, data diolah 2024 

Nilai F yang dihitung dari data pada tabel di atas adalah sebesar 238,825 dan tingkat signifikansi sebesar 

0,000. Oleh karena itu nilai F hitung sebesar 238,825 lebih besar dari 3,09 dan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Kualitas Produk dan Harga berpengaruh secara simultan 

terhadap Kepuasan Pelanggan 

Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2) 

Nilai (R2) untuk mengukur sejauh mana kemampuan X menerangkan variasi Y. Nilai koefisien determinasi 

(0 ≤ 𝑟2≤ 1). Apabila nilai 𝑟2 semakin mendekati 1, maka variabel X sudah dapat menjelaskan keragaman dari 

variabel Y. Sebaliknya, nilai 𝑟2 mendekati 0, maka model belum dapat menjelaskan keragaman Y (Supandi et al, 

2020:183) 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .729a .398 .527 1.173 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk 

b. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .818a .505 .666 1.824 

a. Predictors: (Constant), Harga 

b. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .912a .831 .828 1.410 

a. Predictors: (Constant), Harga , Kualitas Produk 

b. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan 

 

 

1. Uji Koefisien Determinasi Parsial 
Tabel. 7 

Hasil Kualitas Produk (X1) terhadap Kepuasan Pelanggan (Y) 

 

 

 

 

 

 
 

    Sumber : Output SPSS 26, data diolah 2024 

Berdasarkan data ditabel tersebut, nilai koefisien determinasi R-square sebesar 0,398. Dapat disimpulkan 

bahwa variabel Kualitas Produk (X1) mempunyai kontribusi sebanyak 39,8% (0,398 x 100%) terhadap Kepuasan 

Pelanggan (Y), sedangkan sisanya sebesar 60,2% (100 – 39,8%) merupakan faktor lain. 

Tabel. 8 

        Hasil Harga (X2) terhadap Kepuasan Pelanggan (Y) 
 

 

 

 
 

 

 

     Sumber : Output SPSS 26, data diolah 2024 

Berdasarkan data ditabel tersebut, nilai koefisien determinasi R-square sebesar 0,505. Dapat disimpulkan 

bahwa variabel Kualitas Produk (X1) mempunyai kontribusi sebanyak 50,5% (0,505 x 100%) terhadap Kepuasan 

Pelanggan (Y), sedangkan sisanya sebesar 49,5% (100 – 50,5%) merupakan faktor lain. 

2. Uji Koefisien Determinasi Simulatan 

Tabel. 9 

  Hasil Uji Koefiesien Determinasi X1 dan X2 Terhadap Y 

 

 
 

 
 

 

 

    Sumber : Output SPSS 26, data diolah 2024 

Berdasarkan tabel diatas, nilai dari koesfisien determinasi R2 dengan melihat nilai R Square sebesar 0,831 jika 

diartikan sebagai rasio Tingkat kuat. Artinya variable kualitas produk dan harga secara simultan memiliki hubungan 

moderasi positif dengan Tingkat kepuasan pelanggan sebesar 83,1%. 

Sedangkan sisanya 16,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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KESIMPULAN 

   Kesimpulan berikut dapat kami tarik dari temuan penelitian ini, berdasarkan pemaparan dan pembahasannya : 

1. Berdasarkan hasil pengelolahan data melalui uji analisis regresi linear berganda diperoleh hasil 

bahwa analisis variable kualitas produk (X1) nilai koefisien pada kualitas produk dalam kepuasan 

pelanggan sebesar 0,396. Dapat disimpulkan bahwa untuk setiap peningkatan kualitas produk, 

terdapat hubungan positif antara kedua variable. Hal ini meningkatkan kepuasan pelanggan 

terhadap kualitas produk sebesar 0,398 atau 39,8%. 

2. Berdasarkan hasil pengelolahan data melalui uji analisis regresi linear berganda diperoleh hasil 

bahwa analisis variable harga (X2) nilai koefisien pada harga dalam kepuasan pelanggan sebesar 

0,505. Dapat disimpulkan bahwa penetapan harga pada produk, terdapat hubungan positif antara 

kedua variable. Hal ini juga meningkatkan kepuasan pelanggan sebesar 0,505 atau 50,5%. 

3. Berdasarkan hasil analisis dari pengelolaan data diperoleh nilai koefisien variable harga (X2) 

sebesar 0,505 atau 50,5% lebih besar dari nilai koefisien variable kualitas produk (X1) sebesar 

0,398 atau 39,8%. Dari hasil nilai koefisien ini dapat disimpulkan variable harga (X2) lebih 

signifikan mempengaruhi kepuasan pelanggan daripada variable kualitas produk (X1) dengan 

asosiasi ini memiliki nilai positif sejumlah 91,2% dan sisanya 8,8% dipengaruhi oleh variable lain 

diluar penelitian ini. 
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